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ABSTRAK

Nama . Meita

Nim : 2013110910

Jurusan : Sastra Jepang

Judul Skripsi : Sistem Pendidikan Formal dan Non Formal di Jepang pada

Zaman Showa (1926-1989)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pendidikan
formal dan non formal yang diterapkan pada era Showa. Selain itu bertujuan
untuk mengetahui peran dari sistem pendidikan formal dan non formal. Adapun
untuk data pendukung dan sumber infiormasi yang diperlukan untuk penulisan
skripsi ini dalam pengumpulannya menggunakan metode kepustakaan dengan
menggunakan buku-buku yang didapat dari perpustakaan dan juga sumber dari

website yang terpercaya.

Sistem pendidikan sebelum perang dunia ke-2 sudah berlangsung dengan
baik di Jepang. Namun pada perkembangannya sistem pendidikan di zaman
Showa mengalami perubahan setelah mengalami kekalahan perang pada tahun
1945, Kaisar Hirohito memiliki kepedulian yang besar pada pendidikan. Hal ini
menjadi titik balik perubahan kondisi Jepang sehingga mengalami keajaiban
Jepang pasca perang. Pemerintah juga memberikan dukungan yang besar dalam
sistem pendidikan baik formal maupun non formal sehingga dapat berjalan
beriringan. Banyaknya fasiltas umum yang dibangun untuk lembaga pendidikan
non formal memberikan peran yang besar dalam perkembangan sistem pendidikan

di Jepang.

Kata kunci : zaman Showa, Pendidikan non formal Jepang, pendidikan formal,

kominkan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang dikenal sebagai negara maju yang telah berhasil membangun
negaranya diberbagai bidang kehidupan, mulai dari politik, ekonomi, sosial
budaya dan lain-lain. Kesuksesan Jepang dalam membangun dan
memodernisasikan negaranya tidaklah lepas dari proses sejarah Jepang itu
sendiri . Kemajuan Jepang pada masa-masa sekarang ini salah satunya adalah
hasil usaha-usaha bangsa itu sendiri dalam bidang pendidikan (Suryohadiprojo,
1982:210).

Perubahan ekstrim kondisi yang telah dialami Jepang pada zaman Showa
sangat menarik untuk dipelajari karena pada saat itu Jepang mengalami
keterpurukan yang sangat dalam dan juga mengalami keberhasilan yang luar
biasa. Keberhasilan Jepang disini didukung oleh banyak  faktor yang
mempengaruhi, yang salah satunya adalah sistem pendidikan yang diberlakukan

di Jepang pada zaman Showa.

Pada zaman Showa sejumlah perkembangan di bidang pendidikan antara lain
adanya aturan wajib belajar enam tahun (sebelum perang), kemudian diubah
menjadi  sembilan tahun (setelah perang). Zaman Showa berada dibawah
kepernimpinan Kaisar Hirohito, yang dikenal sebagai kaisar yang memberlakukan
kebijakan untuk kebebasan individual & perutamaan demokratisasi nilai-nilai baru
bisa meluas. Pada masa Hirohito juga terdapat kebebasan dalam berfikir,
berdiskusi, dan berkepercayaan (Kurnia Pertiwi, Wordpress.com 2013).

Setelah perang Dunia II Jepang melakukan banyak perubahan di berbagai

bidang untuk membangun kembali negaranya setelah mengalami kekalahan
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perang. Dalam pendidikan, pada tahun 1945 wajib belajar diperpanjang kembali
menjadi sembilan tahun terdiri dari enam tahun sekolah dasar dan tiga tahun
sekolah menengah pertama. Sistem yang berlaku sekarang ini didasarkan atas
Gakkd Kyoike Ho ((PA¥EHE%) atau Undang-Undang Pendidikan Sckolah
tahun 1947. Tujuan perubahan sistem pendidikan itu adalah demokratisasi
pendidikan (Naka, 1983:11). Perpanjangan masa wajib belajar menjadi sembilan
tahun bertujuan untuk memperbaiki kondisi pendidikan umum saat itu dan
menyederhanakan sistem pendidikan lama. Selain itu diskriminasi pendidikan

antara pria dan wanita juga dihapus (Naka, 1983:13).

Sejak Jepang mengalami masa pertumbuhan ekonomi pada tahun 1960-an,
jumlah siswi yang mendapat pendidikan wajib meningkat terus dari tahun ke
tahun, demikian pula siswa yang melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas dan
Perguruan Tinggi. Misalnya pada tahun 1953 jumlah mahasiswa pada lembaga
tinggi empat tahun adalah 450.000 orang, pada tahun 1963 menjadi 0.79 juta
orang dan pada tahun 1975 meningkat menjai 1.730.000 orang (Naka, 1983:12).
Hal ini berarti jumlah mahasiswa telah mengalami peningkatan pesat selama 30
tahun dan dapat menjadi petunjuk adanya perbaikan mutu pendidikan setelah
Perang Dunia IL Peningkatan jumlah Mahasiswa tersebut kemudian tidak lepas
dari perang serta sistem pendidikan yang berkembang. Selain pendidikan formal
yang didapat di Sekolah dengan aturan yang mengikat, pemerintah Jepang juga
mendukung adanya pendidikan non formal. Pendidikan non formal sangatlah
penting sebagai pelengkap atau pun tambahan dari pendidikan formai yang telah
di peroleh dari sekolah atau sebagai pendidikan pengganti bagi siswa atau
masyarakat umum yang tidak dapat menikmati pendidikan formal di bangku
sekolah karena adanya alasan kondisi atau keterbatasan usia untuk bisa
mengenyam pendidikan formal. Peran dari sistem pendidikan formal dan non
formal ini sangat berpengaruh dalam mengubah bangsa Jepang untuk menjadi
negara maju dan penuh inovasi hingga saat ini, dari yang awalnya mengalami
keterpurukan akibat perang, Sehingga sistem pendidikan formal dan non formal

yang berperan besar ini menarik untuk dipelajari khusus di zaman Showa.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan bahwa
pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi rakyat Jepang sehingga
dalam mencetak generasinya, Jepang membuat sistem pendidikan yang sangat
baik dan terus dikembangkan untuk menunjang kemajuan dunia. Hal yang
menjadikan Jepang menjadi negara yang maju saat ini tentunya ditunjang oleh
peran dari pendidikan formal dan non formal yang besar terjadi pada zaman
Showa yang sangat menarik untuk dibahas, sehingga dapat diketahui bahwa
sistem pendidikan yang diterapkan pada zaman Showa dapat membuat Jepang
cepat bangkit dari keterpurukan akibat perang dunia ke II. Karena pendidikan
menjadi peran utama dalam kemajuan Jepang, penulis menemukan bahwa
pendidikan secara khusus di Jepang terbagi atas dua jenis, yaitu pendidikan formal
dan non formal. Selain itu bagaimana peran pendidikan formal dan non formal

pada zaman Showa dalam menjadikan Jepang negara yang maju.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah
penelitian dalam sistem pendidikan formal dan non formal di Jepang pada zaman
Showa. Bagaimana sistem pendidikan pada Zaman Showa berjalan, hal apa saja
vang berperan dalam pendidikan formal dan non formal serta analisis

perkembanganya saat zaman Showa di Jepang,
1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat dapat dirumuskan beberapa
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. Beberapa masalah tersebut dapat

dirumuskan sebagai berikut :

. Bagaimana sistem pendidikan di Jepang yang diterapkan pada zaman

Showa?
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2. Apakah peran dari sistem pendidikan Formal dan Non Formal pada zaman

Showa?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai oleh

penulis adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pendidikan yang diterapkan di

Jepang pada zaman Showa.

2. Untuk mengetahui peran dani sistem pendidikan formal dan non formal

yang ada di Jepang.

1.6 Landasan Teori

Secara umum pendidikan mempunyai bermacam-macam batasan. Dalam
Kamus Umum bahasa Indonesia batasan singkat pendidikan adalah perbuatan
(hal, cara dan lain-lain) mendidik. Batasan singkat itu diperjelas dalam Materi
Dasar Pendidikan adalah suatu proses yang dapat mempengaruhi manusia
dengan cara belajar karena mempunyai kekeuatan yang dinamis. Sebagai
kekuatan dinamis, pendidikan dapat memepengaruhi seluruh aspek kepribadian
setiap orang, baik fisik, mental, emosional, sosial, dan etisnya (Depdikbud,
1981:7).

Selain itu dalam Dictionary of  Education dicantumkan batasan

pendidikan sebagai berikut :

The sosial process by which people are subjected to the influence of a
selected and controlled environtment (especially that of the school ) so that
may attain social competence and optinum individual devel pment.

Pendidikan adalah suatu proses sosial dimana seseorang dihadapkan pada
pengaruh lingkungan yang terpitih dan terkontrol, khususnya sekolah, agar
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mereka dapat mencapai perkembangan kemampuan sosial dan individu
yang optimal (Carter, 1959:48).

Dengan itu maka pendidikan sudah pasti mempengaruhi semua aspek kepribadian
seseorang karena merupakan proses pengembangan kemampuan, sikap dan
bentuk-bentuk tingkah laku seseorang, pendiidkan juga merupakan suatu proes

sosial,

Pendidikan secara khusus dibagi menjadi dua kategori yaitu pendidikan
formal dan pendidikan non formal. Pendidikan Formal adalah pendidikan yang
diselenggarakan secara resmi, terencana dan memiliki aturan-aturan tertentu
dalam pelaksanaannya sedangkan pendidikan non formal adalah pendidikan yang

tidak terikat pada aturan-aturan tertentu yang lebih banyak berbentuk lisan.

Dalam bahasa Jepang istilah yang sepadan dengan pendidikan adalah
kyoiku (#8) . Kyoiku berarti sesuatu yang terjadi di sekolah dan lebih dalam
lagi dimaksudkan sebagai hal yang mempengaruhi perkembangan kemampuan,
pengetahuan, dan tingkah laku seorang anak dengan peraturan formal. Disamping
kyGiku terdapat istilah kyGiku o suru (#& %9 %) biasa digunakan dalam
konteks pendidikan dalam rangka pembentukan seorang anak yang dilakukan olch
orang tuanya. Sementara istilah benkyo  (#158) bermakna melengkapi

pembinaan intelektual mumi. Istilah kyoiku tersebut mulai meluas dan banyak

dipakai sejak abad 18 (Ishikawa, 1986:33).

Bangsa Jepang menganut filsafat bahwa manusia dapat diubah keadaannya
dan sifatnya melalui usaha orang lain atau diri sendiri. Bangsa Jepang tidak
percaya jika manusia sudah sejak semula ditetapkan dalam keadaan tertentu yang
tidak dapat diubah atau berubah (Suryohadiprojo, 1982:210). Dengan pemahaman
seperti ini maka pendidikan mempunyai tempat penting dalam kehidupan mereka.
Bangsa Jepang juga menyadari bahwa pendidikan diberikan pada seseorang anak
sejak dini, bermula dari lingkungan keluarga dan bersifat non formal. Oleh karena
itu para ibu di Jepang telah memberikan pendidikan secara tidak langsung yang

bersifat non formal melalui sentuhan kasih sayang, perawatan kehamilan dan lain-
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lain sejak anak masih membentuk janin. Hal ini sangatlah penting karena dari
sanalah perjalan hidup seseorang itu berawal dan terus berlangsung hingga ia

tumbuh dewasa, menjadi orang tua dan kemudian meninggal.

Seorang ahli sejarah pendidikan bermama Ishikawa Matsutaro
mengungkapkan suatu pengertian ningen no issho kyoiku

(ARIDO—E#F) atau pendidikan seumur hidup yaitu:

LL 88 2. ABERZMMMDOETR TOILERREREZAEITHLOLM
TH5LELE. Thid, ABIF EFhi- HbiaBtd — BASCE-2TR
BHO  BAE - - BN, REUV&EE-T & = Ak%E
HH26hET. BAFRRITOoNS, 2 &T o HohFERSRN
tIRMGEA &I E B S5,

Jika kita memahami bahwa pendidikan itu mencakup semua aspek sosial
yang berkaitan dengan pendidikan manusia, maka pendidikan harus
dilaksanakan secara terus-menerus segera sejak lahir sampai hembusan
nafasa terakhir dna masukliang lahat.

Bersadarkan kutipan diatas, Ishikawa menekankan bahwa pendidikan merupakan
dasar pembentukan manusia sampai menjadi manusia layak, dalam arti mampu
berdiri sendiri, dan bahwa pendidikan itu berlangsung sepanjang hidup manusia
yang merupakan unsur yang mencakup semua aspek sosial. Pendidikan dapat
mempengaruhl pembentukan manusia seutuhnya sehingga harus dilaksanakan
secara terus menerus. Dengan demikian pada umumnya pendidikan sejok awal
telah diberikan pada seorang anak bermula dari lingkungan keluarga, bersifat non
formal, dan terus berfanjut dalam pendidikan formal yang diperolehnya kemudian

di lingkungan sekolah.

Pendidikan yang sejak awal diberikan pada seorang anak merupakan awal
dari pendidikan non formal yang diberikan hingga dengan sepala perubahan
waktu yang ada menimbulkan pemikiran untuk diciptakannya lembaga pendidikan
resmi dengan aturan yang tetap dan baku, sechingga terbentuklah lembaga
pendidikan formal. Lembaga pendidikan formal yang ada di Jepang sudah
terbentuk sejak zaman Edo, dan sistem pendidikan tersebut mengalami

modernisasi pada zaman Meiji. Pada perkembangannya sistem ini pendidikan
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yang diterapkan mengalami perubahan kurikulum dan lamanya waktu untuk wajib
belajar hingga pada zaman Taisho menjadi wajib 9 tahun. Selanjutnya pada zaman
Showa mengalami perubahan sistem yang puncaknya terjadi setelah perang dunia
ke 2, dimana Jepang memperbaiki sistem pendidikan yang ada dengan adanya

campur tangan negara lain dan mengadopsi ilmu pelajaran dari negara lain.

1.7 Metode Penelitian

Untuk data pendukung dan sumber informasi yang diperlukan dalam
penulisan skripsi ini menggunakan metode kepustakaan. Buku-buku yang
dijadikan bahan untuk penulisan skripsi ini di dapat dari perpustakanan
Universitas Darma Persada, perpustakaan Universitas Indonesia, dan beberapa
koleksi dari teman-teman. Selain itu penulis juga menggunakan website atau blog
dari internet yang dapat dipercaya untuk menambah informasi dan data yang

diperlukan dalam penulisan skripsi ini.

1.8 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari skripsi ini bagi penulis secara pribadi sebagai
mahasiswa Sastra Jepang, agar dapat mengetahui dasar dari kebangkitan Jepang
dan menjadi negara maju  adalah - peran dari pendidikan yang sistemnya di
rancang dengan baik. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
dari peran pendidikan formal dan non formal yang diterapkan di Jepang schingga
bisa dijadikan salah satu refierensi untuk bisa diterapkan di Indonesia. Bermanfaat
sebagai bahan pembelajaran atau pembanding dari sistem pendidikandi Indonesia.
Juga menambah wawasan dan masukan positif tentang pendidikan formal dan

kurikulum yang diterapkan di Jepang.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pembaca yang ingin
mengetahui tentang budaya Jepang dan dapat membantu pembaca untuk

mengetahui secara dalam tentang sistem pendidikan di Jepang yang merupakan
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